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American Association of State Highway and Transportation Officials. 
 

3. Sistem Pelat Terpaku 
Perkerasan beton bertulang (tebal antara 12-20 cm) yang didukung oleh 
tiang -tiang beton mini (panjang 150 – 200 cm dan diameter 15 – 20 cm), 
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4. Modulus Reaksi Tanah-dasar  
Interaksi linier antara pelat dan media tanah-dasar akibat adanya defleksi 
pada saat pelat beton dibebani. 

 

 

 




